BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian ini, dapat diambil

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Bentuk pelanggaran lalu-lintas di Desa Pabean Kecamatan Sedati
Kabupaten Sidoarjo adalah:

a. Tidak mempunyai surat izin mengemudi (SIM)

b. Tidak memakai helm

c. Menerobos lampu merah

d. Tidak dapat menunjukkan surat tanda nomor kendaraan (STNK)
Dengan berbagai bentuk pelanggaran tersebut, maka dampak yang ada
juga beraneka ragam. Mulai dari keadaaan jalan yang menjadi macet,
terjadinya kecelakaan karena pengguna jalan atau pengendara kendaraan
menerobos lampu merah sebab kendaraan yang dikendarai berkecapatan
tinggi atau bisa juga kendaraan ditahan karena kurangnya kelengkapan
surat-surat kendaraan. Dengan adanya pelanggaran tersebut maka setiap
pelanggar akan mendapatkan sanksi yang sesuai dengan ketentuan-
ketentuan hukum yang telah diatur dalam Undang-undang No. 14 Tahun
1992 tentang lalu-lintas dan angkutan jalan. Sehingga dengan begitu maka
para pengendara kendaraan bermotor akan jera dengan pelanggaran

tersebut.
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2. Cara menanggulangi pelanggaran lalu-lintas di Desa Pabean Kecamatan

Sedati Kabupaten Sidoarjo, yaitu adanya sanksi yang tegas dan
penyuluhan atau pemberian bimbingan kepada masyarakat awam dan
pengguna jalan (pengemudi kendaraan bermotor) agar lebih memahami
peraturan-peraturan yang ada dan telah berlaku. Selain itu, pengawasan
yang ketat dari pihak polisi juga diperlukan. Tanpa adanya pengawasan
yang demikian itu maka peraturan yang telah berlaku tidak akan berjalan
dengan maksimal. Dan cara yang paling penting lagi adalah
menumbuhkan kesadaran masyarakat terhadap hukum. Karena selama ini
kesadarn masyarakat sangatlah minim. Mereka lebih mengutamakan
kepentingan daripada keselamatan dirinya. Hal ini terbukti pada saat
pengendara mempunyai kepentingan yang sangat mendesak maka bisa saja
mereka melakukan pelanggaran, yaitu menerobos lampu merah atau
kelengkapan surat-surat kendaraan tidak dibawa dengan lengkap karena

kepentingannya tersebut.

B. Saran

1.

Sebaiknya bagi pengguna jalan (pengemudi kendaraan bermotor) lebih
sadar akan adanya peraturan lalu-lintas. Sehingga mereka tidak akan
melakukan pelanggaran lalu-lintas.

Bagi aparat polisi lebih tegas dalam memberikan sanksi kepada para

pelanggar jangan sampai menerima uang tilang di tempat. Karena hal
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tersebut dapat membuat para pelanggar untuk melakukan pelanggaran lagi
tanpa harus bersusah payah untuk mengurus ke kejaksaan.

. Aparat polisi lebih intens dan ketat dalam mengawasi jalan yang biasa
terjadi pelanggaran-pelanggaran. Dengan adanya pengawasan tersebut
diharapkan keadaan akan menjadi lebih baik.

. Sebaiknya antara masyarakat dan pihak polisi melakukan kerja sama untuk
menertibkan keadaan di jalan sehingga tidak terjadi kemacetan lalu-lintas,
apalagi sampai terjadi kecelakaan yang menimpa korban. Bentuk kerja
sama mereka dapat diwujudkan dalam bidangnya masing-masing.
Masyarakat mematuhi peraturan yang ada, sedangkan polisi menjaga dan

mengawasi keadaan di jalan raya.



